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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

            Dunia saat ini bukan lagi berhadapan dengan masalah ekonomi, politik, sosial dan 

budaya saja melainkan sudah mulai beralih kepada masalah lingkungan (isu non-tradisional) 

(Widjojo, 2021). Deforestasi merupakan salah satu isu yang menjadi sorotan mata di kancah 

internasional, dikarenakan dampaknya terhadap perubahan iklim (PASPI, 2023). 

Peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer seperti karbon dioksida (CO2), 

metana (CH4), dan nitrogen oksida (N2O) merupakan dampak yang muncul akibat dari 

aktivitas deforestasi sehingga suhu bumi terasa semakin panas (Bagaskara, 2024). 

 Meresponi hal tersebut, Uni Eropa menginisiasikan sebuah regulasi atau aturan bebas 

deforestasi yang disebut dengan European Union Deforestation Regulation (EUDR) 

(European Commission, 2024). EUDR dicetuskan pada tanggal 29 Juni 2023, di mana 

regulasi ini sejalan dengan strategi Uni Eropa yaitu European Green Deal (EGD) untuk 

mengatasi perubahan iklim dan mencapai target Net Zero Emissions pada tahun 2050   

(Fithriana, 2023). Aturan ini pada dasarnya dibentuk untuk mengatur jalan perdagangan 

ekspor impor komoditas yang masuk dalam pasar Uni Eropa.  

Uni Eropa ingin setiap produk atau komoditas yang masuk dari negara lain ke Uni 

Eropa bebas dari yang namanya deforestasi. Komoditas tersebut mencakup minyak kelapa 

sawit (Crude Palm Oil), kayu, karet, sapi, kakao, kedelai dan kopi (Huang, 2024). Selain itu, 

regulasi ini mengharuskan setiap operator atau pelaku industri yang mengekspor produk ke 

negara-negara Uni Eropa wajib membuktikkan bahwa produk yang diekspor bebas dari 

kontribusi terhadap deforestasi dengan memenuhi uji kelayakan (Daemeter, 2023). 
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Awalnya, EUDR akan mulai diterapkan pada tanggal 30 Desember 2024 bagi 

perusahaan besar dan berlaku bagi UMKM pada tanggal 30 Juni 2025 (Limanseto, 2024). 

Namun, banyak kekhawatiran dan penolakan dari berbagai pihak dan negara lain karena 

tanggal pelaksanaannya yang begitu cepat, serta proses pembuatan regulasi ini dianggap 

tidak melibatkan negara-negara penghasil komoditas yang diatur dalam EUDR, salah 

satunya komoditas CPO atau minyak kelapa sawit. Selain itu juga, EUDR dinilai kurang 

memperhatikan kondisi kemampuan setempat, seperti petani kelapa sawit, peraturan negara 

produsen yang berdaulat seperti ketentuan mengenai skema sertifikasi sawit berkelanjutan 

dan perlindungan data pribadi (Kurnia, 2024). 

 Sejak proposal EUDR bergulir, Indonesia terus menyampaikan concern terhadap 

EUDR secara aktif kepada pihak terkait, termasuk dengan mengajak Like-Minded Countries 

(LMC) untuk menerbitkan joint letters sebagai respon terhadap EUDR kepada Presiden 

Komisi dan Dewan Uni Eropa. Joint Letter pertama dikeluarkan pada tanggal 27 Juli 2022 

yang ditanda tangani oleh Dubes atau perwakilan dari 14 LMC, beserta Joint Letter kedua 

yang dikirimkan kepada Uni Eropa pada tanggal 7 September 2023 oleh 17 LMC (Kemenko, 

2024). 

 Like-Minded Countries ini mengkritik EUDR karena dinilai tidak mengakomodasi 

prinsip-prinsip yang umumnya terdapat dalam kesepakatan multilateral seperti prinsip 

“tanggung jawab bersama namun berbeda” (common but differentiated responsibilities). Uni 

Eropa juga dianggap telah mendiskriminasi 7 komoditas yang diatur dalam EUDR, terutama 

pada komoditas CPO. LMC juga berpandangan bahwa regulasi ini berpotensi tidak sejalan 

dengan ketentuan World Trade Organization (WTO) (Kemenko, 2024) 
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Indonesia selaku negara pengekspor terbesar CPO pertama di dunia, beserta 

Malaysia sebagai negara eskportir CPO peringkat kedua di dunia tentunya merasakan 

dampak dari adanya regulasi ini (Rahayu, 2024). Hambatan jalur perdagangan internasional 

juga dirasakan oleh negara-negara pengekspor lainnya yang masuk dalam peringkat lima 

terbesar penghasil CPO di dunia seperti negara Thailand, Kolombia dan Nigeria (BPS, 

2024) . Oleh sebab itu, Pemerintah Indonesia (Menteri Koordinator Bidang Perekonomian 

Indonesia, Airlangga Hartarto) dan Pemerintah Malaysia (Deputi PM Malaysia atau Menteri 

Perladangan dan Komoditas Malaysia, Fadillah Yusof) berinisiatif untuk menyuarakan 

keberatan terhadap kebijakan tersebut, dengan melakukan Misi Bersama (Joint Mission) ke 

Brussels pada tanggal 30-31 Mei 2023, bertemu secara langsung dengan pemimpin Komisi 

Uni Eropa untuk membahas terkait EUDR (Prabandari, 2023) 

Pertemuan ini diikuti dengan kunjungan lanjutan Komisi Uni Eropa ke Indonesia dan 

Malaysia pada tanggal 26-28 Juni 2023, di mana pihak Uni Eropa sepakat bersama-sama 

dengan Indonesia dan Malaysia untuk membentuk suatu mekanisme dialog dalam suatu 

wadah yang disebut sebagai Ad Hoc Joint Task Force on EUDR (KEMENKO, 2023). 

Melalui serangkaian negosiasi yang intensif, Indonesia dan Malaysia berhasil mencapai 

kesepakatan dengan Uni Eropa terkait penundaan jadwal implementasi EUDR (Parliament, 

2024). Keberhasilan ini tentunya tidak terlepas dari peran sentral Ad Hoc Joint Task Force 

on EUDR dan dinamika yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengungkap secara mendalam kontribusi spesifik atau peran Ad Hoc Joint Task Force on 

EUDR dalam mencapai penundaan implementasi EUDR pada Sektor CPO Indonesia-

Malaysia.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana peran Ad Hoc Joint Task Force on EUDR dalam mencapai penundaan 

implementasi European Union Deforestation Regulation (EUDR) pada Sektor CPO 

Indonesia-Malaysia?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin diperoleh oleh penulis yaitu untuk menganalisis peran Ad Hoc 

Joint Task Force on EUDR dalam mencapai penundaan implementasi European Union 

Deforestation Regulation (EUDR) pada Sektor CPO Indonesia-Malaysia.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teori, penelitian ini berupaya untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 

dari apa yang telah dipelajari di program studi Ilmu Hubungan Internasional terkait peran 

institusi dalam hubungan internasional untuk mencapai tujuan atau kepentingan negara, 

terutama dalam konteks peran Ad Hoc Joint Task Force on EUDR dalam mencapai 

penundaan implementasi EUDR pada sektor CPO Indonesia-Malaysia.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan wawasan 

dan ilmu pengetahuan yang baru mengenai peran gugus gabungan Ad Hoc Joint Task 

Force on EUDR dalam kerja sama Indonesia-Malaysia-Uni Eropa untuk mencapai 

penundaan implementasi EUDR. Selain itu juga, penelitian ini berguna untuk 
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mengasah critical thinking penulis dalam mengkaji isu atau permasalahan dalam 

hubungan internasional.  

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau acuan bagi 

penelitian selanjutnya terkait topik yang dianalisis oleh penulis dan juga penelitian 

ini diharapkan memberi pemahaman kep ada mahasiswa Ilmu Hubungan 

Internasional mengenai peran Ad Hoc Joint Task Force on EUDR dalam mencapai 

penundaan implementasi EUDR pada Sektor CPO Indonesia-Malaysia.  
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